BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di perguruan tinggi menuntut mahasismakulebih mandiri
dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.ilddarena sistem pendidikan
yang berlaku di perguruan tinggi sangat berbedayatersistem pendidikan di
sekolah. Bila selama di sekolah, kegiatan siswaud@an dipantau oleh sekolah
dengan jadwal belajar mulai pukul tujuh pagi sangeigan pukul satu siang, di
perguruan tinggi mahasiswa dituntut kemandiriarukimhenentukan sendiri cara
dan kapan belajar. Sistem kredit semester yangakertli perguruan tinggi
memberikan kesempatan kepada para mahasiswa ummgambil mata kuliah
yang sesuai minat, bakat dan sesuai dengan hakukswyg, serta memberi
peluang kepada mahasiswa yang cakap dan giat belapuk dapat
menyelesaikan masa studi dalam waktu sesingkakanga tanpa mengurangi

mutu pendidikannya.

Perubahan dalam sistem pendidikan dari sekolah dtgupuan tinggi
seringkali tidak disadari oleh mahasiswa sehinggaydk mahasiswa yang salah
menyikapi situasi baru yang yang jauh berbeda sitwasi belajar di sekolah.
Mahasiswa pada umumnya memiliki orientasi, sikap kiebiasaan belajar yang
keliru, banyak ditemui mahasiswa yang menggunalemgkatars stem kebut

semalam dalam menyelesaikan tugasnya atau ketika merekegimaeapi ujian
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bahkan pendekatan ini dipertahankan sampai penuliggas akhirnya. (sumber:

Psikologi pendidikan dan Psikologi sekolah, Soetall Sukadiji, 2000).

Perguruan tinggi idealnya hadir sebagai institiesiaptara antara dunia
sekolah dan dunia kerja. Dapat dipastikan bahwa paalsa yang akan datang,
iimu pengetahuan dan teknologi menjadi sumber ut&eraajuan kehidupan
masyarakat yang diharapkan dapat meningkatkan keoemmasyarakat untuk
mengatasi masalah-masalah yang terjadi. Kebijakagupuan tinggi di Indonesia
secara umum diharapkan mampu menyesuaikan dengavapan yang terjadi di
tengah masyarakat tersebut (sumber: http://www.acgj). Menyadari bahwa
semakin mendesaknya kebutuhan akan tenaga pradésttinbidang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang handal dan terasgal, ini banyak perguruan
tinggi yang membuka fakultas Teknologi Informast)(ldengan program studi

D3.

Fokus dari program studi D3 Teknologi Informasi laHamenghasilkan
lulusan yang memiliki penguasaan pengetahuan déaerakepilan aplikasi
berbasis Web serta jaringan dan administrasinyen@gé mereka mampu secara
efektif langsung memakai ilmunya di tempat kerjatal' beban studi yang harus
ditempuh oleh mahasiswa program studi D3 Tekndloigirmasi sebanyak 113-
116 SKS terbagi dalam 6 semester (3 tahun) ataangurDari 6 semester
tersebut, 4 semester adalah penguasaan bidang ldgkhdormasi (IT) umum
yang mempelajari hal-hal dasar, dimulai dari ilfmt pengantar IT, membuat

program sebagai implementasi dari pengetahuan ,daserbentukan konseptual
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sampai pengaplikasian konsep-konsep tersebut, kamuilanjutkan dengan 2
semester peminatan yaitu Teknik Informatika ataste® Informasi (sumber :

www.itmaranatha.edu).

Meskipun sistem pendidikan program studi D3 Tekgoloformasi dapat
diselesaikan dalam waktu 3 tahun (atau kurang) unamasih banyak mahasiswa
yang tidak mampu untuk memenuhi tuntutan tersgbadahal dengan semakin
lamanya masa studi yang harus dijalankan mahasisaka semakin banyak pula
waktu dan biaya yang harus dikeluarkan. Selainmtiraknya perguruan tinggi
yang membuka jurusan serupa, mengakibatkan pessailgvongan kerja pun
semakin ketat sehingga mahasiswa harusnya berltoniiza untuk dapat lulus
tepat waktu agar tidak kehilangan kesempatan ddahkdalam persaingan
tersebut. Ketidakmampuan mahasiswa untuk dapas helpat waktu seringkali
terjadi karena mahasiswa kurang mampu menyesugi@knbelajarnya dengan
sistem pendidikan di perguruan tinggi. Masalah tamhpak pada mahasiswa
program studi D3 Teknologi Informasi di Universitas’ Bandung. Dari data
yang diperoleh, masih banyak mahasiswa yang belumnyetesaikan
pendidikannya dengan tepat waktu. Menurut data ydipgroleh, mahasiswa
program studi D3 Teknologi Informasi angkatan 20Q@#hg sampai saat ini
tercatat berjumlah 47 orang (yang masih aktif kyligaru 13 orang yang lulus di
tahun 2006, sedangkan untuk angkatan 2003 yangalunmhahasiswanya

berjumlah 83 orang sampai dengan tahun 2006 baiianyang lulus.
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Berdasarkan wawancara dengan Ketua Program StudiTé&®ologi
Informasi, diperoleh informasi bahwa kendala tegsipgsmng dihadapi mahasiswa
adalah pada saat pengerjaan Kerja Praktik (KP)Tdeyas Akhir (TA). Tampak
ada kecenderungan pada mahasiswa program studeB®Ibgi Informasi untuk
menunda-nunda dalam penyelesaian Kerja Praktik @&) Tugas Akhir (TA)
karena mahasiswa merasa takut gagal atau takut jikalunereka dinyatakan
tidak lulus pada saat sidang. Hal ini, menurut Ed@wogram Studi D3 Teknologi
Informasi mungkin disebabkan karena mahasiswa gi@inmerasa tidak dapat
memenuhi tuntutan dosen. Akibatnya tidak sedikihasésswa program studi D3
Teknologi Informasi yang lebih memilih memperpagawaktu, jarang
menghadiri bimbingan dengan dosen dan memilih umiggontrak kembali
mata kuliah Kerja Praktik (KP) atau Tugas Akhir (TAvalaupun jika dalam satu
semester mereka tidak dapat menyelesaikan Tugais Aildka mereka dianggap

gugur dan harus mengontrak kembali dengan bertggmki baru.

Menurut ketua program studi D3 Teknologi Informasgjauh ini telah
banyak usaha yang dilakukan agar mahasiswa dapaenuhi tuntutan untuk
lulus tepat waktu, yaitu dengan menyediakan konieksinet 24 jam perhari yang
memungkinkan mahasiswa untuk mengakses internak letlas-kelas pelajaran
maupun praktik komputernya. Selain itu bagi mahesisyang sedang
mengerjakan Kerja Praktik (KP) atau Tugas Akhir {B&la beberapa usaha yang
dilakukan untuk mendorong mahasiswa agar mampu ehesgikannya sesuai
dengan jangka waktu yang ditetapkan, yaitu mengad#klas untuk memantau

perkembangan Kerja Praktik (KP) atau Tugas Akhih)(Thahasiswa, memberi
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penjelasan tentang pembuatan laporan, bahkan memgiumahasiswa melalui
telepon pun seringkali dilakukan. Upaya lain yantakidikan adalah dengan
memberi buku saku tugas akhir yang berisi hal-reiting berkaitan dengan
prosedur pengerjaan Kerja Praktik (KP) atau Tug&hirA(TA), serta selalu
memberi pengumuman tentang batas waktu atau tateyygdal penting secara

lisan maupun tertulis.

Hal lain yang juga diupayakan oleh pihak programdisadalah dengan
memberi keleluasaan kepada mahasiswa untuk metanjuterja Praktik-nya
menjadi Tugas Akhir (TA), serta bagi mahasiswa yareggalami kesulitan untuk
mencari proyek Kerja Praktik (KP), fakultas akannmberikancontact person
perusahaan-perusahaan tertentu untuk memudahkaasisah. Setiap dosen
pembimbing pun menyediakan waktu setiap minggurara lterusaha membantu

mahasiswa dengan memberikan referensi, baik refieseh atau buku-buku.

Ketua program studi D3 Teknologi Informasi yang gugerangkap
sebagai koordinator Tugas Akhir (TA) menjelaskarhviza pihaknya juga
mengadakan forum komunikasi bagi mahasiswa, agahasmwa dapat
mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapiruro tersebut juga
diharapkan dapat membantu mahasiswa dan sebagahwaduk menyampaikan
hal-hal penting berkaitan dengan Kerja Praktik (Kfau Tugas Akhir (TA).
Upaya membuka forum komunikasi yang telah dilakukéh pihak program
studi tersebut dirasa cukup efektif bagi sebagiahasiswa, namun ada pula

mahasiswa yang kurang responsif terhadap usaha tgdalg dilakukan untuk
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membantu mereka, sehingga walaupun telah ada wgeye dari pihak fakultas
untuk mendorong mahasiswa agar dapat lulus tepltuwsamun kenyataannya

masih banyak mahasiswa yang kurang dapat memamihidn tersebut.

Berdasarkan hasil survei awal dengan 16 orang nsavesngkatan 2002
sampai 2004 yang sedang menyusun Kerja Praktek gR)Tugas Akhir (TA)
diperoleh informasi bahwa ada beberapa hal yangjadiemambatan mereka
dalam penyusunan Kerja Praktek (KP) dan Tugas AKmi)nya. Setiap
mahasiswa mengungkapkan beberapa alasan yangdilag@git menjadi beberapa
kelompok yaitu karena banyak kegiatan lain yangudatikerjakan sehingga
menyita banyak waktu (50%), malas untuk mengerjakd®%), kesulitan
menentukan topik (31,25%), kesulitan mencari baleferensi (25%) dan karena
dosen yang dirasa kurang peduli (12,5%).

Selanjutnya diperoleh keterangan bahwa dalam nsemyierja Praktek
(KP) dan Tugas Akhir (TA) nya, 62,5% mahasiswarggali mulai mengerjakan
sehari sebelum laporan tersebut seharusnya diklanpupada saat jadwal
bimbingan yang disediakan, sehingga apabila akaidaporan tersebut tidak
selesai, maka mereka melewatkan kesempatan bimbiygaag ada. Dari
keseluruhan responden yang memiliki kecenderungamunda tugas, 40%
diantaranya mengungkapkan bahwa dalam pola beyajsselama menjalankan
perkuliahan, mereka paling sering menunda ketikagmadapi ujian sehingga
akibatnya mereka seringkali kewalahan ketika ufi@nlangsung karena bahan
yang diberikan dosen cukup banyak dan mereka beklesai mempelajarinya,

40% mengungkapkan bahwa mereka paling sering mendatam membaca
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referensi yang berkaitan dengan materi perkulialtm 20% responden
mengungkapkan bahwa mereka seringkali menunda dalengerjakan tugas
kuliah (seperti membuat makalah, laporan tugas netk dan laporan
praktikum) dan hal tersebut membuat tugas-tugasadeterbengkalai bahkan
semakin menumpuk.

Alasan-alasan yang diungkapkan oleh para respongery sering
menunda pengerjaan tugas bermacam-macam, antar@Okti menjawab karena
mereka terbiasa hidup santai, malas dan berpiksihmzanyak waktu luang, 50%
karena pengaruh teman-teman yang mengajak mainggghimembuat mereka
tidak enak untuk menolak, 30% karena sulit mengahnian dari tugas yang harus
dikerjakan, 30% karena alasan banyak kegiatanylang harus dilakukan yaitu
bekerja, membantu orang tua dan 20% karena mesagg§ mengerjakan tugas
dengan waktu yang sedikit. Akibat dari kecenderanggenunda tersebut, 60%
responden mengungkapkan bahwa walaupun tugas-ftages mereka hadapi
mampu untuk mereka kerjakan namun ketika merekah tehlembuat rencana
untuk mengerjakan tugas kuliah atau tugas akhirreqazana tersebut seringkali
tidak terlaksana.

Sikap sering menunda dalam mengerjakan tugas tergera mahasiswa
program studi D3 Teknologi Informasi di Universitas<” Bandung
mengakibatkan mahasiswa kesulitan untuk memenumiutan di perguruan
tinggi. Ketika mereka menunda tugas yang harusraetjkerjakan pada akhirnya
mereka merasa kewalahan dengan tugas yang semakummpuk sehingga tugas

menjadi tidak dikerjakan, harus bergadang ketikéamasebelum tugas tersebut
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dikumpulkan, dan merasa menyesal di kemudian kahingga bagi mahasiswa
yang ada pada semester akhir kecenderungan menunda- tersebut

mengakibatkan mereka cenderung lamban dalam mekgarkerja praktik dan

tugas akhirnya sehingga akibatnya mereka tidaktdalps tepat waktu.

Kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupuyetesaikan
tugas secara keseluruhan dan memilih melakukarfitaktilain, sehingga
penyelesaian tugas yang utama menjadi terhambet, tedak menyelesaikan
tugas tepat waktu serta sering terlambat dalam hashig pertemuan-pertemuan
disebut prokrastinasBflomon & Rothblum, 1984). Seseorang yang melakukan
prokrastinasi disebut sebagai prokrastinator. Tigkluli apakah penundaan
tersebut mempunyai alasan atau tidak, setiap paawndalam menghadapi suatu
tugas disebut prokrastinasi.

Prokrastinasi dapat dilakukan pada berbagai jealenpaan. Seseorang
dapat melakukan prokrastinasi pada hal-hal terteaja atau pada semua hal,
sedangkan jenis-jenis tugas yang sering ditunddh gdeokrastinator yaitu
pekerjaan kantor, aktifitas akademik, tugas-tugamah tangga dan lainnya.
Prokrastinasi akademik dan non-akademik sering adengtilah yang digunakan
oleh para ahli untuk membagi jenis-jenis tugasetaus Prokrastinasi non-
akademik adalah penundaan yang dilakukan pada jages non-formal atau
tugas yang berhubungan dengan kehidupan seharithaalnya tugas rumah
tangga, tugas sosial, tugas kantor dan lain setgmasedangkan prokrastinasi
akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada tugas formal yang

berhubungan dengan tugas akademik, misalnya tigadas atau tugas kursus

Universitas Kristen Maranatha



(dalam Ferrari, dkk., 1995). Unsur-unsur yang menjadi objek paskinasi
akademik adalah tugas-tugas yang bersifat kurikpgardidikan atau akademik,
pelaksanaan administratif hingga persiapan bel&eeen, 1986).

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan sebelanmgka peneliti
tertarik untuk meneliti prokrastinasi akademik pat@hasiswa Program D3 Studi

Teknologi Informasi di Universitas “X” Bandung.

1.2. Identifikasi Masalah
Bagaimanakah derajat prokrastinasi akademik padsasmava Program

Studi D3 Teknologi Informasi di Universitas “X” Bdang.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh gaarbamengenai
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Program D& Seknologi Informasi

di Universitas “X” Bandung.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan gamab mengenai
prokrastinasi akademik dan alasan-alasan yang aneédakangi pada mahasiswa

program studi D3 Teknologi Informasi di UniversitaS Bandung
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1.4. Kegunaan Pendlitian

14.1.

1.4.2.

Kegunaan Teor etis

Memberikan informasi pada bidang ilmu Psikologi #dikan mengenai
prokrastinasi akademik pada mahasiswa program dbBdiTeknologi
Informasi.

Sebagai rujukan bagi penelitian lebih lanjut yarghbbungan dengan
prokrastinasi akademik khususnya pada mahasiswa.

Kegunaan Praktis

Memberikan informasi mengenai perilaku prokrasiinkspada pihak
penyelenggara program studi D3 Teknologi Inform@sita dosen dan
konselor pendidikan agar menjadi bahan pertimbarmgdam menyusun
program pendidikan dan memberikan saran atau maqdd@da mahasiswa
yang memiliki kecenderungan prokrastinasi.

Memberi informasi bagi dosen wali sebagai masukkgwada orang tua
agar lebih memahami sebab dan akibat prokrastiakademik pada
mahasiswa program studi D3 Teknologi Informasi daftragai bahan
pertimbangan antisipatif terhadap perilaku proknasi.

Memberikan informasi mengenai prokrastinasi aka#dmigi mahasiswa
program studi D3 Teknologi Informasi sebagai evsilaliri agar tanggap
terhadap gejala-gejala prokrastinasi dan akibatatifaga sehingga
diharapkan mahasiswa tersebut mampu untuk melakp&eubahan diri

dan menghindari perilaku prokratinasi.
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1.5. Kerangka Pemikiran

Mahasiswa yang pada umumnya berusia 18-21 tahumneSteinber g
(2002) termasuk tahap perkembangan remaja akhie &dolescence). Masa
remaja merupakan masa transisi dari masa kanakckgaag tidak matang
menuju individu dewasa. Pada masa remaja akhir simh@a mengalami
perubahan kognitif dan diharapkan mampu merencanaldatu keputusan bagi
dirinya, selain itu mahasiswa juga berusaha untundimi dan melakukan
penyesuaian dengan perubahan sistem pendidikarglinuan tinggi.

Sistem kredit semester yang berlaku di perguruaggiimemungkinkan
mahasiswa memiliki kebebasan penuh untuk menento&ban studinya masing-
masing. Hal ini pada dasarnya memberikan banyaktkegan bagi mahasiswa
untuk mampu lulus lebih cepat daripada tuntutantwalang telah ditetapkan.
Mahasiswa program studi D3 diharapkan lulus dalangka waktu 3 tahun atau
bahkan bagi mahasiswa yang cakap dan giat mampmpulith dalam waktu
kurang dari 3 tahun. Pada kenyataannya, mahasisagrat D3 Teknologi
Informasi di Universitas “X” Bandung kurang mampemenuhi tuntutan untuk
lulus tepat waktu. Beberapa faktor yang dapat megiylkean mahasiswa kurang
mampu untuk memenuhi tuntutan di perguruan tingigilah kurangnya minat,

motivasi, kemampuan belajar, dan salah satu paiwsta adalah prokrastinasi.

Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk mdangdalam memulai
maupun menyelesaikan tugas secara keseluruhanetaiiiimmelakukan aktifitas
lain, sehingga penyelesaian tugas yang utama metgdthmbat, atau tidak

menyelesaikan tugas tepat waktu serta sering tbdandalam menghadiri
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pertemuan-pertemuadomon & Rothblum, 1984). Mahasiswa yang memiliki
derajat prokrastinasi tinggi maka ia seringkali akekan penundaan dalam
mengerjakan tugas akademiknya, mahasiswa yang ikiedglajat prokrastinasi
sedang maka ia kadang-kadang melakukan penundéam dsngerjakan tugas
akademiknya, sedangkan bagi mahasiswa yang mendiikajat prokrastinasi
rendah maka dapat dikatakan ia jarang menunda dakangerjakan tugas-tugas

akademiknya.

Beberapa penelitian menemukan bahwa prokrastinasimbulkan akibat
negatif pada pelakunya. Akibat negatif dari prokrasi akademik secara
langsung antara lain kinerja akademik yang rendadljputi kebiasaan buruk
dalam belajar dan rendahnya motivaSlenib, Glick & Spencer, 1979).
Prokrastinasi akademik juga banyak berakibat nelgat bagi mahasiswa karena
dengan melakukan penundaan, banyak waktu yang ategbulengan sia-sia.
Tugas-tugas menjadi terbengkalai, bahkan bila eksékan hasilnya menjadi
tidak maksimal errari dalam Rizvi, 1998). Mahasiswa yang menunda dalam
mempelajari materi ujian akan kewalahan ketikaruparlangsung karena bahan
yang diberikan oleh dosen cukup banyak dan ia bedalesai mempelajarinya
dan pada akhirnya nilai ujian yang ia peroleh p@emderung kurang. Bagi
mahasiswa yang ada pada semester akhir, kecenderar@nunda-nunda ini juga
mengakibatkan mereka cenderung lamban dalam makgarjtugas akhirnya

sehingga akibatnya mereka tidak dapat lulus tepétw
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Prokrastinasi merupakan masalah kompleks yangmlialkeh masyarakat
secara keseluruhan, yang memanifest dalam masyasakam maupun dalam
lingkungan akademisFérrari, Jhonson, & McCown, 1995). MenurutBiner
(1993 dalamFerrari, 1995), pelaku prokrastinasi (disebut prokrastinapada
dasarnya mempunyai kemampuan yang memadai dan &aenyang kuat untuk
dapat melaksanakan tugasnya, namun mereka lebymkamenghabiskan waktu
untuk menyusun rencana pelaksanaan dengan cermé&ldia sehingga menyita
banyak waktu, dan pada akhirnya kesempatan untukigengkan dan
menyelesaikan tugasnya menjadi semakin sempit. Kdedna itu, tingkah laku
prokrastinasi dilakukan bukan karena individu tidakmpu untuk mengerjakan

tugas atau melaksanakan aktivitas akademik yaragdinya.

Prokrastinasi merupakan respon yang ditujukan umighunda tugas-
tugas yang tidak disukaiSi{ver, dalam Green, 1982)-errari, dkk (1995)
menyatakan bahwa perilaku prokrastinasi akadempatdéermanifestasi dalam
ciri-ciri  tertentu antara lain yaitu penundaan dntunemulai maupun
menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi,l&etbatan dalam mengerjakan
tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kia&tjsml serta melakukan

aktifitas lain yang lebih menyenangkan daripadasugang harus dikerjakan.

Ferrari, 1995 membagi prokrastinasi menjadi dua jenis dsarkan
tujuan dan manfaat penundaan, vyaitu prokrastinasigsional functional
procrastionation), yaitu penundaan yang bertujuan untuk memperiigiimasi

yang lebih lengkap dan akurat biasanya dilakukalapagas yang kurang penting
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untuk diselesaikan, misalnya seseorang menund&k um&mbaca sebuah cerita
yang bersambung dalam sebuah majalah sampai ia enelelp cerita yang lebih
lengkap diedisi yang berkutnya; kedua prokrastindglak fungsional
(disfunctional procrastination) yaitu penundaan yang tidak bertujuan, berakibat
negatif dan menimbulkan masalah, misalnya mahasiswalas dalam
mengerjakan soal-soal modul praktikainject oriented programming atau modul
basis data lanjutan sehingga pada saat tugas Ha&uwsipulkan belum selesai
dikerjakan.

Prokrastinasi tidak fungsionaldiéfunctional procrastination) dibagi
menjadi dua macam, yaitu prokrastinasi pengambkeputusan decisional
procrastination) dan prokrastinasi perilaku béhavioral procrastination).
Prokrastinasi pengambilan keputusalecisional procrastination) adalah suatu
penundaan dalam mengambil keputusan. Bentuk prokass ini merupakan
sebuah antesenden kognitif dalam menunda untuk taemalakukan suatu kerja
dalam menghadapi situasi yang dipersepsikan petres §anis dan Mann,
dalam Ferrari, 1991). Jenis prokrastinasi ini tirjakibat kegagalan dalam
mengidentifikasi tugas, yang kemudian menimbulkanflik dalam diri individu,
sehingga akhirnya seseorang menunda untuk memutusésalah. Prokrastinasi
perilaku fpehavioral procrastination) adalah kecenderungan umum untuk
menunda tugas sehari-hari, kadang-kadang muncul dara seseorang
memandang tugas dengan pesimis, perkiraan yangebbeah terhadap
tersedianya waktu yang diperlukan dalam mengerjakgas, atau optimisme

yang ekstrim, sebaliknya perkiraan tidak mencukyginvaktu yang tersedia
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menimbulkan sikap pesimis yang fataby, 1988). Penundaan dilakukan sebagai
suatu cara untuk menghindari tugas yang diras& tidanyenangkan dan sulit
untuk dilakukan. Prokrastinasi pengambilan keputusaaupun prokrastinasi
perilaku terkadang dilakukan bersama-sama. Prokesst perilaku sering
merupakan kelanjutan dari prokrastinasi pengambii@putusan. Prokrastinasi
yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi hanyalap prokrastinasi tidak
fungsional @isfunctional procrastination).

Prokrastinasi terdapat di berbagai bidang kehidupems prokrastinasi
yang terjadi di bidang pendidikan disebut sebagaiknastinasi akademik.
MenurutGreen (1986), unsur-unsur yang menjadi objek prokrastia&kademik
adalah tugas-tugas yang bersifat kurikuler pendriktau akademik, pelaksanaan
administratif hingga persiapan belajar. Unsur-ungusebut olenSolomon &
Rothbulm (1984), dibagi dalam enam area akademik, dimarendm area
akademik ini dapat terjadi karena tiga belas maedasan antara lain yaitu
kecemasan dievaluasi, perfeksionis, sukar memlemitisan, tidak mandiri dan
perlu bantuan, aversif terhadap tugas, kurang pardai, malas, tidak asertif,
gangguan lingkungan, tidak dapat mengatur wakka suemberontak, suka pada
resiko tinggi, dan pengaruh teman.

Keenam area akademik prokrastinasi tersebut atdaaraarea akademik
yang pertama yaitu tugas mengarang. Tugas mengpeatagmahasiswa program
D3 Teknologi Informasi yaitu mahasiswa melakukanymelaan dalam membuat
topik, menyelesaikan laporan tugas Kerja PrakteR)(Ktau Tugas Akhir (TA)

atau menunda dalam mengerjakan laporan revisi ggdisampai pada waktu
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bimbingan yang berikutnya laporan tersebut belulesaé dikerjakan. Penundaan
dalam menyelesaikan tugas mengarang dapat tegeei& mahasiswa sulit untuk
menolak ajakan teman-temannya untuk kegiatan yangjfat hiburan meskipun

mereka harus menyelesaikan suatu tugas, disampingiahasiswa juga sukar
membuat keputusan sehingga sulit untuk memutus&bhah apa saja yang harus
ia kerjakan karena tugas yang diberikan oleh dosekadang banyak dan
menumpuk sehingga pada akhirnya rencana untuk mekge tugas seringkali

tidak terlaksana.

Kedua, belajar menghadapi ujian, mencakup penundedejar untuk
menghadapi Ujian sidang kerja praktik (USKP) damwjSidang Tugas Akhir
(USTA). Perilaku prokrastinasi ini dapat terjadirdi@a gangguan lingkungan
yaitu mahasiswa seringkali lebih memilih aktivitag yang lebih menyenangkan,
seperti menonton televisi, membaca buku cerita,d@egarkan musik, bermain
game atau kegiatan lain yang bersifat hiburan, daripbdeus belajar dalam
menghadapi ujian, atau karena kecenderungan melaagang suka pada resiko
tinggi dengan mulai belajar menghadapi ujian dengaem kebut semalam
dengan anggapan dengan belajar dalam waktu yagkpsiakan lebih efektif.

Area akademik ketiga yaitu membaca. Bagi mahasipvegram D3,
penundaan tugas membaca yaitu mahasiswa menunta Hiétigaskan untuk
membaca buku atau referensi misalnya mengenai buku-tentang aplikasveb,
atau browsing situs website yang diberikan dosen yang sangat membantu
mahasiswa tersebut dalam memahami materi dan miabenformasi bagi

mahasiswa dalam mengerjakan laporan kerja prakif (naupun tugas akhir-
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nya. Penundaan ini biasanya karena aversif terhadgas yaitu mahasiswa
merasa tugas membaca referensi merupakan kegeatgrtigak menyenangkan.

Area akademik keempat yaitu kinerja tugas admati$trBagi mahasiswa
D3 Teknologi Informasi penundaan ini yaitu penumdgang dilakukan ketika
membayar uang kuliah, mengembalikan buku yang jdipindari perpustakaan
atau mengembalikan alat-alat praktikum sepenitinper, laptop atau LCD dan
melaksanakan perwalian. Kecenderungan suka mentbkrgrada mahasiswa
menjadi alasan perilaku prokrastinasi, misalnyagdenmenggangap mudah dan
sepele mengembalikan buku ke perpustakaan atau ayamkuliah tepat pada
waktunya, sehingga melakukan penundaan dalam &irteigas administratif
seringkali dianggap bukan hal yang penting, padafial terlambat membayar
uang kuliah dapat menghambat aktifitas perkuliahan.

Area akademik yang kelima yaitu menghadiri pertemuslenghadiri
pertemuan yaitu mahasiswa melakukan penundaan gmatabimbingan kerja
praktik (KP) maupun tugas akhir (TA) dengan dostu anelakukan penundaan
untuk menghadiri pertemuan dengan pihak instansaite Kecemasan dievaluasi
dapat menjadi salah satu alasan dari perilaku pstikiasi ini, mahasiswa takut
akan kegagalan dan persepsi mahasiswa yang takuktawatir tugas yang
mereka kerjakan tidak sesuai dengan keinginan dgsemembuat mereka
berusaha membuat tugasnya sebaik mungkin denganmeamcari bahan-bahan,
buku referensi atau informasi selengkap-lengkapagar tugas yang mereka
kerjakan sempurna tanpa mempedulikan waktu yangh télanyak terbuang

sehingga mahasiswa seringkali mengulur waktu ubiolbingan, atau memang
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karena alasan malas, misalnya seperti memilikidsgzin hidup santai sehingga
seringkali terlambat menghadiri pertemuan.

Area akademik yang keenam vyaitu kinerja akademdarsekeseluruhan.
Merupakan penundaan yang dilakukan dalam menyksapendidikan di
perguruan tinggi, misalnya bagi mahasiswa D3 Teadgiolinformasi yaitu
menyelesaikan mata kuliah sesuai dengan semestgmjt@tapkan dan mencapai
gelar ahli madya komputer (Amd). Perilaku prokrsessi pada area ini dapat
terjadi karena mahasiswa tidak dapat mengatur wakiah dengan kegiatan lain,
seperti misalnya bekerja, kegiatan ekstrakurikugau kegiatan lain sehingga
mahasiswa cenderung menunda dalam menyelesaik@hhya tepat waktu.
Alasan lain yang mendasari mahasiswa melakukanrgsbkasi akademik yaitu
sikap tidak asertif, yaitu teman-temannya yang laéhum mulai mengerjakan
seringkali membuat mahasiswa menunda menyelesaikagas-tugas
akademiknya, serta kecenderungan mahasiswa yaigrtidndiri misalnya selalu
menunggu bantuan dalam mengerjakan tugas dari teem@annya yang mereka
anggap lebih pandai sehingga membuat mahasiswh fiecaya diri, merasa
tidak mampu, merasa takut gagal dan tidak berusana selalu menunggu
bantuan dari orang lain jika ia dihadapkan padasugang dianggapnya sulit.
Penjelasan dari uraian di atas, dapat dilihat dagan kerangka pikir sebagai

berikut:
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Kecemasan dievaluasi, Perfeksionis, Sukar memtmttisan, Tidak mandifi
dan perlu bantuan, Aversif terhadap tugas, Kurarggya diri, Malas, Tidal
asertif, Gangguan lingkungan, Tidak dapat mengatuaktu, Suka

memberontak, Suka pada resiko tinggi, dan Pendgarméan.

A 4 nl . .
- Prokrastinasi akademik pada mahasiswa program RBol@yi Tinggi
Mahasiswa fakultas Informasi Universitas “X” Bandung
Teknologi Informasi . >
X "| Prokratinasi tidak fungsional > Sedang
Program D3 - prokratinasi pengambilan keputusan
- prokratinasi perilak
» Rendah

6 Area akademik

= Tugas mengarang

=  Belajar menghadapi ujian
= Membaca

=  Tugas Administratif

=  Menghadiri pertemuan

Bagan 1.1 Skema Kerangka Rieam
= Kinerja akademik secara

kecehiritha
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Asumsi

Derajat kecenderungan prokrastinasi akademik paal@asiswa program
D3 Teknologi Informasi di Universitas “X” Bandundalah berbeda-beda.
Prokrastinasi akademik pada mahasiswa program RBol@gi Informasi
di Universitas “X” Bandung berakibat negatif tema pada kinerja
akademik.

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa program RBol&gi Informasi
di Universitas “X” Bandung dilakukan karena berbageacam alasan
antara lain yaitu kecemasan dievaluasi, perfeksjosukar membuat
keputusan, tidak mandiri dan perlu bantuan, avésdiadap tugas, kurang
percaya diri, malas, tidak asertif, gangguan limglan, tidak dapat
mengatur waktu, suka memberontak, suka pada re8iiggi, dan

pengaruh teman.
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